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ABSTRAK

Minuman tradisional Brem adalah salah satu minuman keras lokal yang dikonsumsi secara
berlebihan hingga kerap disalahgunakan menjadi penyebab umum dari penyakit hati,
Enzim Serum Glutamic Pyrufate Transminase (SGPT) ) yang di produksi oleh hati yang
merupakan penanda kerusakan hati akut, karena banyak ditemukan pada sel hati kemudian
digunakan untuk mendiagnosis destruksi hepatoseluler dan menjadi salah satu penunjang
pemeriksaan dalam menilai kerusakan hati karena alkohol.Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh aktivitas enzim SGPT terhadap kebiasaan konsumsi minuman
tradisiona (Brem) pada masyarakat usia dewasa di kecamatan dompu. Jenis Experimental
jenis One shot case study dengan Populasi seluruh masyarakat yang mengkonsumsi
minuman tradisonal (Brem) di Kecamatan Dompu dengan kriteria inklusi dan eklusi,
dengan jumlah 15 orang. Metode analisa menggunakan uji Statistik T dependen. Penelitian
berdasarkan hasil uji statistik T Dependen mempunyai nilai probabilitas (Sig) 0,05 dan hasil
Aktivitas SGTP p value 0,21 menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Kesimpulan
tidak adanya pengaruh aktivitas enzim SGPT yang signifikan terhadap kebiasaan konsumsi
minuman tradisional (Brem) pada masyarakat usia dewasa di kecamatan dompu.

Kata Kunci : Enzim SGPT, Kebiasaan Konsumsi, Minuman Keras L okal

ABSTRACT

The traditiona drink Brem is one of the local liquors which is consumed in excess and is
often abused as a common cause of liver disease, Enzyme Serum Glutamic Pyrufate
Transminase (SGPT) which is produced by the liver which is a marker of acute liver
damage, because it is found in many liver cells. then used to diagnose hepatocellular
destruction and become one of the supporting examinations in assessing liver damage due
to acohol. The aim of this study was to determine the effect of SGPT enzyme activity on
the consumption habits of traditional beverages (Brem) in adults in Dompu District. Type
of Experimenta type One shot case study with a population of all people who consume
traditional drinks (Brem) in Dompu District with inclusion and exclusion criteria, with a
total of 15 people. The anal ytical method uses the dependent T statistic test. Research based
on the results of the Dependent T statistical test has a probability value (Sig) of 0.05 and
the results of SGTP Activity p value of 0.21 indicate that Hais rejected and Ho is accepted.
The conclusion is that there is no significant effect of SGPT enzyme activity on the
consumption habits of traditional beverages (Brem) in adultsin the Dompu sub-district.

Keywords. SGPT Enzyme, Consumption Habits, Local Liquor
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PENDAHULUAN

Brem merupakan salah satu minumn
tradisional di daerah Nusa Tenggara Barat,
yang sudah lama dikonsumsi sgjak zaman
kergaan nusantara. Menjadi  minuman
istimewa yang disgjikan dalam pertemuan
kergaan. Hingga masih bertahan sampai
sekarang dan sangat lekat dengan budaya
adat dan tradiss masyarakat loka yang
kemudian telah melahirkan kebiasaan-
kebiasaan yang menjadikan minuman brem
dikonsumsi secara berlebihan dan kerap
disalahgunakan (Khalid Yudistiro, 2021).
Brem diproduksi dari ketan fermentas.
Mengandung alkohol, reduksi gula, gas CO2
dan sedikit asam dan manis, berwarna
merah, dengan kandungan 5-10% residu
gula dan 11-15% etanol, dan diproduksi
dari beras hitam dan putih (Udin et a.,

2020)

Minuman akohol merupakan jenis
minuman yang mengandung senyawa
alkohol
mengakibatkan minuman tersebut memiliki

atau metanol. Hal ini bisa

sifat memabukkan dan mempengaruhi kerja
otak, terutama bagian yang mengatur
ingatan dan reaksi emosi. Selain itu juga
alkohol
menimbulkan berbagar dampak dalam

merupakan zat kimia akan
tubuh, akan tetapi penggunaan akohol
sendiri sudah menjadi masalah yang umum.
Konsums: minuman berakohol terutama

dadam jangka waktu yang lama dapat
menimbulkan  kerusakan jaringan hati
melalui seperti
melalui induksi enzim dan radikal bebas
(Novitasari, 2020)

beberapa mekanisme

Hati adalah organ terbesar dan secara
metabolisme paling kompleks di dalam
tubuh. Hati sendiri terlibat dalam
metabolisme zat makanan, serta sebagian
besar obat dan toksin. Hati memiliki tugas
utama sebaga penetral racun ditubuh
menjadikan racun-racun  yang selama ini
masuk ke tubuh kita dari makanan atau
lingkungan mampu dinetralisir oleh hati
(Rosiana Yanse Wahi Lay, 2019). Terdapat
banyak faktor yang dapat menimbulkan
kerusakan hati, seperti virus bakteri,
toksisitas dari obat-obatan, dan bahan kimia
serta konsumsi akohol yang berlebihan

(Oktaviaet a., 2017)

Konsumsi akohol yang berlebihan
dapat menyebabkan keracunan alkohol.
Gejaa keracunan alkohol sangat bervarias,
mula dari yang ringan vyaitu ataxia
(sempoyongan) hingga yang berat seperti
koma (Amirah Salsabila, 2019). Selain itu,
akohol
penyebab umum dari penyakit hati. Sekitar

penyalahgunan merupakan

5-12% peminum berat akan mengalami
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penyakit hati yang parah mula dari
perlemakan hati (alcoholic fatty liver),
penyakit adiktif yang kemudian dapat
berkembang menjadi hepatitis akoholik
dan akhirnya sirosis dan gagal hati (Amirah
Salsabila, 2019). Kemudian dengan adanya
gangguan mekanisme hati yang disebabkan
karena rusaknya hati akan berdampak
terjadinya

pembengkakan dengan

teridentifikas  nailknya aktivitas enzim
transaminase yang di produksi oleh hati. Uji
yang digunakan dalam melihat tinggkat
kenaikan aktivitas enzim transaminase
idlah dengan melakukan pemeriksaan
Aktivitas  Serum

Transminase (SGPT) (Rosida, 2016)

Glutamic  pyruvic

Igbal Fadilah (2019) menyatakan bahwa
Aktivitas  Serum Pyruvic
transminase (SGPT) merupakan penanda

Glutamic

kerusakan hati yang akut, karena banyak
ditemukan pada sd hati yang kemudian
digunakan untuk mendiagnosis destruksi
hepatoseluler ditandai peningkatan
aktivitas aktivitas SGPT lebih dari duakali
lipat dari nilai normal. Oleh karena itu, SGPT
dapat digunakan

sebagai penunjang

pemeriksaan dalam menilai  kerusakan hati

karena alkohol.

Berdasarkan uraian latar belakang
diatas dan pertimbangan dengan penelitian
yang telah dilakukan pada kurun waktu
2015 sampai 2020 dengan judul kadar

gamma glutamyl trensferase (GGT) pada
peminum akohol : studi literatur oleh
sabrina mega pratiwi, Evi puspita sari dan
ratna dewi permatasari dengan kesimpulan
terjadi  peningkatan gamma  glutamyl
transferase (GGT) pada peminum akohol
maka peneliti tertarik untuk melanjutkan
penelitian dengan judul ” Pemeriksaan
Aktivitas Enzim SGPT Terhadap K ebiasaan
Konsumsi Minuman Tradisional (Brem)
pada masyarakat Usia Dewasa Di

K ecamatan Dompu”

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Jenis pendlitian yang digunakan dalam
penelitian ini adaah Experimental jenis
One shot case study, dimana pendliti
melihat Pemeriksaan Aktivitas Enzim
SGPT  terhadap
tradisional

kebiasaan  konsumsi
(Brem)  pada

masyarakat usia dewasa di Kecamatan

minuman

Dompu.
Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD
Dompu, dengan pengambilan sampel di
Kecamatan Dompu, Nusa Tenggara Barat.
Penelitian ini dirancang dan dilaksanakan
pada bulan Juni s/d Desember 2022
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Tehnik pengambilan sampel

Bagian dari populas yang memenuhi
kriteria Inklusi yaitu mayarakat pada usia
dewasa yang mengkonsumsi minuman
tradisional (Brem), Besaran sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 15 orang dengan menggunakan
sampel yang diambil berdasarkan atas
ketersediaan dan kebersediaan dari pada

sasaran atau sampel penelitianini.

Adapun yang menjadi sasaran penelitian ini
yaitu harus memiliki kriteria sebagai
berikut: Masyarakat yang mengkonsumsi
minuman tradisiona (brem) pada usia 26
g/d 45 tahun, Frekuensi konsumsi minuman
brem 4 kali daam seminggu, Tidak
memiliki riwayat dan dalam masa
pengobatan Penyakit Jantung dan Hepatitis,
Masyarakat yang bersedia menjadi subjek
penelitian dengan menandatangani
informent concent

Analisa Data

Andisa univariat dilakukan untuk melihat
frekuens dari masing-masing variabel yaitu
berdasarkan  kebiasaan  konsums  pada
masyarakat usia dewasa sebagal variabe
independen dan aktivitas enzim SGPT pada
variabel dependen, Aktivitas enzim SGPT
ditampilkan dalam bentuk data kategori dan
diolah menggunakan uji statistik T Dependen
dimana membandingkan aktivitas enzim SGPT

dengan sampel yang sama dilakukan dengan

melihat aktivitas enzim SGPT dalam darah
awal dan dibandingkan dengan aktivitas enzim
SGPT pemeriksaan darah diakhir kemudian
dalam kurun waktu satu bulan dan skalanya
adalah nominal, yang hasil akhirnya kemudian
dilihat ada pengaruh atau tidaknya dari
konsumsi minuman brem terhadap aktivitas
enzim SGPT.

Prosedur Penditian

Responden yang memenuhi  kriteria
inkluss  dan eksklusi

sampel dengan menggunakan cara observas

dimasukkan sebagai

dan berupa wawancara dan kemudia jumlah
sampel pada penditian ini adalah 15 sampel
disesuaikan atas dasar keinginan/ kerelaan
responden itu sendiri, dicatat (nama, Jenis
Kelamin, Umur), kemudian diambil darah
vena menggunakan spoit sebanyak 3 cc dan
dimasukkan dalam tabung kimia/Tutup
(tabung
Antikoagulan) . Kemudian darah dibiarkan
membeku selama 20-30 menit lalu darah di
sentrifuge dengan kecepatan 3500 rpm
selama 15 menit. Sdanjutnya, setelah

bewarna merah Tanpa

serum dan sel darah terpisah. Serum siap

digunakan untuk pemeriksaan SGPT,

dengan mengisi tabung reaksi 1000 p | reagen
SGPT, tambahkan 100 p | splasma selanjutnya
homogenkan dan tunggu selama 1 menit
kemudian dibaca menggunakan metode
spektrofotometrik yang selanjutnya hasil dari
enzim SGPT diolah

Statistik T  dependen.

pemeriksaan aktivitas

menggunakan  Uji
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Hasil Pendlitian

Tdah dilakukan

Experimenta jenis One shot case study

penelitian

pada masyarakat yang mengkonsumsi
minuman tradisional (Brem) di Kecamatan
Dompu. Jumlah sampel dalam pendlitian
ini sebanyak 15 orang, yang sesuai dengan
kriteria inklus dan ekslus. Kemudian
dillakukan
(Phlebotomy) setelah itu sampel sebanyak
15 dilakukan Pemeriksaan enzim SGPT
dimula dengan melihat aktivitas enzim
SGPT dalam darah awal dan dibandingkan

dengan pemeriksaan aktivitas enzim SGPT

pengambilan darah vena

akhir 1 bulan kemudian dengan sampel
yang mengkonsumsi minuman tradisiona
brem sebanyak 4 kali dalam seminggu.
Penelitian dilakukan dari tanggal 5 Oktober
sampai dengan 5 November 2022.

4.1.2 Aktivitas enzim SGPT terhadap
kebiasaan konsums minuman tradisonal

brem

Sebelum untuk melihat adanya perbedaan
terlebih  dahulu
dilakukan pengujian terhadap pemeriksaan
SGPT  petama dan kedua  dengan
menggunakan uji Normalitas Shapiro Wilk.
Secara datistik didapatkan data terdistribusi
normal karena p > 0,05 Dimana daa

antara kedua kategori,

pemeriksaan pertama didapatkan 0,09 dan data
kedua 0,11. Sdanjutnya, untuk melihat adanya
aktivitas Enzim SGPT dilakukan uji T
Dependen.

Tabel 4.1 Aktivitas Enzim SGPT terhadap

kebiasaan konsumsi minuman tradisional brem

“aubel n 50 A o -Alw P
s 5 (RNH] T I

izttt ST

aal 1
Abuinas THET B

Erm $G2T

iy

Tabd 4.1 menunjukkan bahwa mean
tingkat aktivitas enzim SGPT awal bulan nilai
rata-rata aktivitas enziim SGPT 26,73 dengan
hasil pemeriksaan SGPT terendah 10 U/L dan
tertinggi 56 U/L, Kemudian akhir bulan nila
rata-rata aktivitas enziim SGPT 27,53 dengan
hasil pemeriksaan SGPT terendah 13 U/L dan
tertinggi 58 U/L. Dari hasil uji T dependen
didapatkan p value 0,21 yang berarti ratarata
tidak adanya aktivitas enzim SGPT yang
signifikan terhadap kebiasaan konsumsi
tradisional (brem) pada
masyarakat usia dewasa atau dengan kata

minuman

lain  kebiasaan  konsumsi  minuman
tradisional (Brem) tidak mempengaruhi
secara signifikan terhadap aktivitas enzim

SGPT.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
data pada tabel 4.1, awal dan akhir
konsums minuman brem dalam sebulan
dengan frekuensi 4 kali dalam seminggu

terlihat beberapa responden memiliki
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aktivitas enzim vyang berbeda yang
menandakan adaya perubahan , namun dari
keseluruhan aktivitas enzim SGPT setelah
diolah dalam SPSS data responden hasil uji
T Dependen didapatkan p value 0,21 yang
menunjukkan bahwanilai probabilitas (Sig)

> 0,05. Ha ini berati Ha ditolak dan Ho
diterima, sehingga disimpulkan tidak adanya
aktivitas enzim SGPT yang signifikan
terhadap kebiasaan konsumsi minuman

tradisional (brem) dari 15 orang responden.

Asumsi peneliti dengan
mengkonsumsi  minuman brem 4 Kkali
seminggu dalam kurun waktu 1 bulan
kenaikan aktivitas enzim SGPT dapat
terjadi  atau terdapatnya  perubahan.
Terdapat faktor yang mempengaruhi ada
atau tidaknya perubahan dalam aktivitas
enzim SGPT, penelini meyakini bahwa
hasil penelitian ini menunjukkan aktivitas
enzim SGPT setigp individu berbeda
tergantung pada perbedaan fiskk siring
dengan tahapan kerusakan hati yang
dialami. Novitasari (2020), kerusakan sel
hati (hepatosit) akibat konsumsi akohol
berlebih dalam kurun waktu yang lama ikut
dipengaruhi juga banyak faktor antara lain
usia, frekuensi dan lama konsumsi akohol.
Mekanisme alkohol merusak sel hati juga
masih  belum diketahui pasti apakah
langsung dari proses metabolisme akohol

atau dari hasil akhir metabolisme akohol,

tetapi berdasarkan dugaan sementara
faktor-faktor antara lain radikal bebas,
hipoksia, antioksidan, dan endoktrin .

Daam penditian Iga, dkk (2016)
aktivitas enzim SGPT normal lebih banyak
terdapat pada responden yang
mengkonsumsi alkohol 19-38 tahun yaitu
54,2%. Penelitian Baleganum (2018), juga
menunjukkan hasil yang sama bahwa
responden dengan aktivitas enzim SGPT
norma lebih banyak pada responden
mengkonsumsi  alkohol 20-33 tahun yaitu

sebesar 94%.

Ha sgaan dengan penelitian ini
dimana menandakan bahwa kebiasaan
konsumsi minuman akohol pada penelitian
ini dipengaruhi oleh faktor umur yang pada
penelitian ini memiliki responden rata-rata
umur dengan kisaran 26-39 berjumlah 13
orang hasil aktivitas enzim SGPT normal
sementara untuk umur 40 tahun kestas
dengan 2 responden yang memiliki 1
aktivitas enzim SGPT normal dan 1 sisanya

memiliki nilai abnormal.

Bertambahnya
metabolisme dalam tubuh sehingga terjadi

usia mempengaruhi

perubahan balk secsra fiskk maupun
biologi. Perubahan-perubahan ini  akan
berpengaruh terhadap proses penyerapan
yang ada didalam tubuh. Usia 25 tahun

tubuh manusia masih berada daam masa
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metabolisme yang meningkat hal ini
disebabkan karena

pertumbuhan dalam jumlah yang signifikan

tubuh  mengalami

yang dipenggaruhi oleh keadaan fisiologis
seseorang. Semakin bertambahnya usia,
diawal usia 30 tahun jumlah otot akan mulai

Kesimpulan

1. Dari hasil penditian diperoleh kadar Enzim

SGPT pada pengonsumsi minuman tradisional

Kecamatan Dompu  dengan

pemerikssan awa bulan  dengan hasil

pemeriksaan SGPT terendah 10 U/L dan
tertinggi 56 U/L, Kemudian akhir bulan dengan
hasil pemeriksaan SGPT terendah 13 U/L dan
tertinggi 58 U/L.

brem di

2. Hasl uyi laboratorium pengonsumsi

minuman tradisional brem di Kecamatan
Dompu Pemeriksaan Awal memiliki nilai rata-
rata aktivitas enzim SGPT 26,73 U/L dan
pemeriksaan akhir dengan nila ratarata

aktivitas enzim SGPT 27,53 U/L

3. Dari hasil uji T dependen didapatkan p value

0,21 yang berarti rata-rata tidak adanya
aktivitas enzim SGPT yang signifikan terhadap
kebiasaan konsumsi minuman tradisiona
(brem) pada masyarakat usia dewasa atau
Kebiasaan konsumsi minuman tradisional

(Brem) tidak mempengaruhi secara signifikan

terhadap aktivitas enzim SGPT.
Saran
Berdasarkan kesimpuln diatas dapat

disarankan :

berkurang dan kemampuan tubuh untuk
tubuh
berkurang dan pada saat menginjak usia 40

memetabolisme akan semakin
tahun metabolisnme akan semakin terus

menurun.(Novitasari, 2020)

1. Diharapkan kepada institusi pendidikan
agar penelitian ini dapat dijadikan bahan
bacaan atau tambahan kepustakaan

2. Diharapkan untuk pendliti selanjutnya

dapat mel anjutkan penelitian
pegonsumsi minuman tradisional brem
dengan menambah lebih  banayak
referensi artikel dan meneliti parameter
pemeriksaan

seperti ALP, GGT, AST

tes fungs hati lainnya
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